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PENGANTAR

Visi Provinsi Sumatera Utara 2018-2023
adalah “ Sumatera Utara Yang Maju, Aman
dan Bermartabat °, sedangkan Misi Provinsi
Sumatera Utara 2018-2023 yang ke-1 (satu)
adalah “Mewujudkan Masyarakat Sumatera
Utara Yang Bermartabat Dalam Kehidupan
karena memiliki iman dan tagwa, tersedianya

sandang pangan yang cukup,rumah yang layak,
pendidikan yang baik, kesehatan yang prima,

mata pencaharian yang menyenangkan, serta
harga-harga yang terjangkau”.

Peranan penting Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara
terhadap Visi-Misi Provinsi Sumatera Utara
2018-2023 termaktub pada misi poin kesatu
tersebut dimana berdasarkan Peraturan
Gubernur Sumatera Utara Nomor 4 Tahun
2019 yang menjelaskan bahwa Tugas Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi
Sumatera Utara yaitu Melaksanakan urusan
pemerintahan daerah/ kewenangan provinsi

di bidang ketersediaan dan distribusi pangan,

konsumsi dan keamanan pangan, peternakan

dan Kesehatan hewan serta tugas pembantuan.

Maka menurut tugas tersebut Dinas Ketahanan

Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera

Utara berkewajiban untuk menjalankan

fungsinya sebagai Organisasi Perangkat

Daerah antara lain:

1. Perumusan kebijakan teknis di bidang
ketersediaan dan  distribusi
konsumsi  dan  keamanan
peternakan dan kesehatan hewan.

2. Pelaksanaan  kebijakan  di  bidang

pangan,
pangan,

Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan Provinsi Sumatera Utara
M. Azhar Harahap, SP., M.MA

ketersediaan dan  distribusi
konsumsi  dan  keamanan
peternakan dan kesehatan hewan.
Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan
di bidang ketersediaan dan distribusi
pangan, konsumsi dan keamanan pangan,
peternakan dan kesehatan hewan.
Pelaksanaan  adminisrasi di  bidang
ketersediaan dan  distribusi  pangan,
konsumsi dan keamanan pangan,
peternakan dan kesehatan hewan.
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan
oleh Gubernur, sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

pangan,
pangan,



Oleh: Drh. Nivico Simamora (Medik Veteriner Muda)/ UPT. Pembibitan Ternak Unggas dan Sapi Sihitang

Pendahuluan

Gambar 2. Peresmian Instalasi Pembibitan Ternak Sapi Potong

Provinsi Sumatera Utara memiliki potensi dan
peluang dalam pengembangan peternakan. Luas
lahan yang masih terbentang luas berpotensi
untuk penggembalaan ternak. Luas lahan kebun
sawit dan karet sebesar 1.138.565 ha, merupakan
peluang yang sangat besar untuk penggembalaan
ternak di Sumatera Utara. Potensi pengembangan
ternak di Sumatera Utara juga didukung adanya
lahan pertanian yang luas sebagai sumber pakan
ternak.

Namun untuk pembangunan masih terdapat
beberapa permasalahan seperti belum tersedianya
bibit ternak ruminansia besar dan kecil yang
berkualitas; tingginya harga pakan; terbatasnya
aksesbilitas peternak terhadap sarana produksi,
teknologi, pemasaran dan permodalan; semakin
terbatasnya lahan  untuk  pengembangan
peternakan; pelarangan pihak perkebunan atas
penggembalaan ternak masyarakat di areal

perkebunan; serta masih tingginya ancaman
terhadap penyakit hewan menular strategis dan
zoonosis. Mengatasi permasalahan tersebut maka
kegiatan Kawasan Peternakan Terpadu diharapkan
dapat menjadi konsep pembangunan peternakan di
Sumatera Utara.

Kawasan Peternakan Terpadu adalah suatu kawasan
yang dikembangkan untuk menyelenggarakan
agribisnis peternakan dari hulu ke hilir dalam
suatu sistem yang terintegrasi lintas sektor dengan
melibatkan pemerintah dan masyarakat dengan
memanfaatkan potensi lokal secara berkelanjutan
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Kawasan peternakan terpadu terdiri dari beberapa
bidang usaha yaitu pembibitan, pengolahan pakan,
penggemukan, pemasaran ternak, pengolahan
produk peternakan, pengolahan limbah, pusat
pelatihan dan wisata edukasi peternakan. Sistem
ini melibatkan perananan lintas sektoral dan
masyarakat. Dinas Ketahananan Pangan dan
Peternakan sebagai leading sector terintegrasi
dengan Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura,
Dinas Perkebunan, Dinas Kehutanan, Dinas
Perumahan dan Kawasan Pemukiman, Dinas
Sumber Daya Air, Cipta Karya dan Tata Ruang, Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral,Dinas Lingkungan
Hidup dan Dinas Pariwisata dengan melibatkan
perusahaan swasta dan masyarakat (Kelompok
tani/ ternak dan Koperasi).

Sebagai awal pelaksanaan kegiatan kawasan
peternakan terpadu maka dibangun Instalasi
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Pembibitan Ternak Sapi Potong Padang Lawas yang
diresmikan oleh Gubernur Sumatera Utara pada
tanggal 15 Juni 2021 Bapak Edy Rahmayadi.

Instalasi ini merupakan bagian unit kerja dari
UPT Pembibitan Ternak Unggas dan Sapi Sihitang
yang beralamat di Jalan H. Tengku Rizal Nurdin
Kelurahan Sihitang Kecamatan Padang Sidimpuan
Tenggara Kota Padang Sidimpuan. UPT Pembibitan
Ternak Unggas dan Sapi Sihitang dibentuk pada
Tahun 2018 berdasarkan Peraturan Daerah No. 6
tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Utara
(lembaran daerah Provinsi Sumatera Utara tahun
2016 nomor 6, lembaran daerah Provinsi Sumatera
Utara nomor 32)

Kondisi Geografis

—

— T 2

Instalasi Pembibitan Ternak Sapi Potong Kabupaten
Padang Lawas ini berlokasi di Jalan Karya
Pembangunan Desa Tanjung Baringin Kecamatan
Barumun  Selatan  Kabupaten Padanglawas
memiliki luas area seluas 22 Ha yang terdiri dari
6 Ha untuk kandang dan lingkungan kantor dan 16
ha untuk Hijauan Pakan Ternak (HPT) dan padang
penggembalaan. Berjarak 125 km dari kota Padang
Sidempuan, 2,5 km dari pusat Kota Sibuhuan dan
462 km dari Kota Medan Ibu Kota Provinsi Sumatera
Utara. Letak areal kantor, kandang dan kebun
rumput pada ketinggian 226 m diatas permukaan
laut (dpl) dengan suhu berkisar 26-27 oC dan curah
hujan rata-rata berkisar 1236,6 mm/tahun dengan
tingkat kelembaban 66 - 84 %.

Komponen Pendukung

Dibangun diatas lahan milik Pemerintah Provinsi
Sumatera Utara, Instalasi Pembibitan Ternak Sapi
Potong Kabupaten Padang Lawas saat ini sudah
dilengkapi dengan berbagai macam sarana dan
prasarana yang mendukung antara lain : gedung
perkantoran, kandang ternak (2 unit), kandang jepit
(3 unit),mess/guest house (3 unit), rumah jabatan (3
unit), kandang karantina, kandang isolasi, kandang

jepit dan sumur dangkal, garasi/pool, puskeswan/
laboratorium, tower air, pabrik pakan mini, gudang
pakan dan peralatan, instalasi air limbah, padang
penggembalaan (line bull), tempat minum di
padang penggembalaan (4 unit), kebun rumput,
peralatan pertanian, peralatan umum, peralatan
laboratorium.

Selain bangunan Instalasi pembibitan ternak sapi

potong juga sudah dilengkapi dengan :

1. Mesin pengolah pakan

2. Timbangan ternak/Peralatan Rekording

3. Peralatan Kesehatan Hewan/USG

4. Kendaraan operasinal lapangan (pick —up, viar
dan traktor)

5. Kebun Hijauan Pakan Ternak (Rumput odot,
Raja. Pakchong, Brachiaria decumbens (BD) dan
Brachiaria Humidicola (BH).

Sumber Daya Manusia

Gambar 4. SDM UPT. Pembibitan Ternak Sapi Potong Sihitang
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Usaha pembibitan harus dikelola oleh Sumber
Daya Manusia (SDM) yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan tentang kaidah pemuliaan ternak
dan produksi bibit sapi unggul.

SDM yang ada di Instalasi Pembibitan Ternak Sapi
Potong Padang Lawas Tahun 2021 antara lain:

Non

No Uraian ASN | ASN/ | Jumlah
THL

1 | Petugas/Pegawai UPT 5 20 25

2 | Petugas IB (Sertifikat) -

3 | Medik (drh) 1

Sarjana Peternakan

4 (S.Fft) i 2 2

5 | Sarjana Pertanian - - -

6 | Sarjana (5-1) 1 - 1

7 | SMA/SNAKMA/SMP/SD 3 17 20

Proses Pembibitan

Gambar 5. Proses dan Hasil Perkawinan Sapi PO

Jenis ternak sapi yang dikembangkan di Instalasi
Pembibitan Ternak Sapi Potong Padang Lawas saat
ini adalah Sapi PO dan Brahman Cross yang sangat
cocok untuk dipelihara di daerah tropis seperti di
Indonesia khususnya Sumatera Utara.

Sapi PO dan Brahman Cross memiliki keunggulan

sebagai berikut:

1. Tahan terhadap suhu panas.

2. PBBH yang baik, bahkan Brahman cross bisa
bertambah bobot per hari lebih dari 1 kg/ekor.

3. Tahan terhadap gigitan caplak dan parasit lain
(ekto dan endoparasit).

4. Mempunyai tingkat pertumbuhan yang relatif

cepat.

5. Adaptasi dengan pakan kurang berkualitas
cukup baik.

6. Memiliki tulangan vyang kecil, sehingga

presentasi karkas bisa lebih tinggi.

Sistem Perkawinan yang diterapkan di Instalasi
Pembibitan Ternak Sapi Potong Padang Lawas
dilakukan dengan Inseminasi Buatan (IB) dan
perkawinan alami.Sapilantan (Bull) yang digunakan
untuk kawin alami bersumber dari BPTUHPT
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Padang Mengatas sedangkan straw (semen) beku
yang digunakan untuk IB berasal dari Balai Besar
Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari Jawa Timur,dan
Balai Inseminasi Buatan (BIB) Lembang Jawa Barat
yang didatangkan melalui UPT. Inseminasi Buatan
Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi
Sumatera Utara.

Kesehatan Hewan

Gambar 6. Pengobatan ternak yang sakit

Kesehatan sapi bibit mutlak harus diperhatikan
karena hanya sapi yang sehat yang dapat
digunakan sebagai sapi bibit.. Tim keswan Instalasi
Pembibitan Ternak Sapi Potong Padang Lawas
terdiri atas 2 orang Medik Veteriner sebagai petugas
teknis yang memiliki beberapa program antara lain
adalah pencegahan, pengobatan dan pengendalian
penyakit hewan.

Pencegahan yang dapat dilakukan diantaranya
adalah tindakan vaksinasi dan tindakan pencuci
hamaan.Tindakan pengobatan merupakan tindakan
yang dilakukan untuk mengobati ternak yang
sakit. Sedangkan tindakan pengendalian penyakit
adalah tindakan yang dilakukan untuk mencegah
terjadinya penularan penyakit dan pengurangi
penderitaan ternak.

Perkandangan

Gambar 7. Kandang Paddock dan Individu

Model perkandangan yang digunakan adalah
dengan cara penggembalaan sistem Paddock
yang dilengkapi tempat pakan dan tempat minum.
Baik pada kelompok sapi dara, induk pasca bernak
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dan pejantan dengan dipagari. Selain kandang
paddock di Instalasi Pembibitan Ternak Sapi Potong
Padang Lawas juga terdapat kandang individu
terutama untuk sapi-sapi pejantan, induk yang baru
melahirkan dan untuk sekelompok sapi dara yang
terseleksi.

Gambar 14. Kandang Isolasi, Gambar 15. Kandang Karantina
kandang jepit dan sumur
dangkal

e

Gambar 16. Pabrik Pakan Mini Gambar 17. Garasi/Pool

Gambar 8. Pemberian Pakan

Sumber pakan untuk sapi disesuikan dengan status
fisiologis sapi, yaitu sesuai dengan kebutuhan
pakan berupa campuran konsentrat komersial,
rumput unggul dan Hay. Model mencampur pakan
menggunakan mesin chopper dan mixer.

Penutup

Harapan besar dan cita-cita dengan adanya instalasi
pembibitan ternak ini adalah menjadi sumber bibit
unggul di Sumatera Utara, sehingga pada akhirnya
dapat memberikan nilai tambah pada usaha
peternakan dan mengurangi ketergantungan impor
bakalan dari provinsi maupun negara lain.

Gambar 18. Tower Air Gambar 19. Tempat Minum di
Padang Penggembalaan

Bangunan Instalasi dan fasilitas pendukungnya

N - e B

. e p- =, “ - . i -
Gambar 20. Instalasi Air Limbah Gambar 21. Kebun HPT

/o2
p f.

Gambar 22. Kebun HPT Gambar 23. Peralatan

Laboratorium

Gambar 12. Puskeswan/ Gambar- 13. Kandang Ternak Gambar 24. Mesin Pengolah Gambar 25. Proses Pemotongan
Laboratorium Pakan Hijauan Pakan Ternak
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ANALISIS NERACA BAHAN MAKANAN (NBM)

oleh: Yunita Sari, SP. MP/ Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan

Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak
Berdasarkan hasil analisis data Neraca Bahan
Makanan dapat diketahui bahwa tingkat
ketersediaan energi , protein dan lemak di
Provinsi Sumatera Utara kurun waktu 2017-2020
cukup bervariasi. Periode 2019-2020 mengalami
peningkatan vyaitu dari 3.124 kkal/kapita/hari
menjadi 4.067 kkal/kapita/hari, demikian pula
ketersediaan protein meningkat dari 70,27 gram/
hari menjadi 80,78 gram/hari , ketersediaan lemak
meningkat dari 82,45 gram/hari menjadi 110,19
gram/hari.

Ketersediaan energi per kapita periode 2017-2018
juga mengalami peningkatan yakni dari 3.798
kkalori/hari menjadi 4.362 kkal/hari. Sementara
itu ketersediaan protein mengalami penurunan
dari 99,41 gram/hari menjadi 94,34 gram/hari.
Demikian pula ketersediaan lemak mengalami
penurunan dari 88,53 gram/hari menjadi 85,85
gram/hari. Perkembangan Ketersediaan zat gizi per
kapita Provinsi Sumatera Utara kurun waktu 2017-
2020 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017- 2020

No. Tahun Energi ) Protein ) Lemak )
(kkal/hari) | (gram/hari) | (gram/hari)
1 |2017 3.798 99,41 88,53
2 12018 4.362 94,34 85,85
3 | 2019 3.124 70,27 82,45
4 12020 4.067 80,78 110,19

Sumber : DKPP Provsu, NBM Provinsi Sumatera Utara 2020.

Berdasarkan informasi dari tabel di atas, apabila
dicermati angka ketersediaan energi , protein dan
lemak di Provinsi Sumatera kurun waktu 2017-2020
sangat berfluktuasi.Tahun 2020 angka ketersediaan
energi mengalami peningkatan sebesar 30,19
persen dari tahun 2019. Selain itu, juga terjadi
peningkatan angka ketersediaan protein sebesar
14,94 persen atau naik sebesar 10,50 gram. Angka
ketersediaan lemak juga mengalami peningkatan
sebesar 33,66 persen atau naik 27,75 gram.

Ketersediaan energi per kapita per hari pada
tahun 2018 bila dibandingkan dengan tahun 2017
mengalami peningkatan sebesar 14,85 persen.

Kenaikan tersebut disebabkan adanya peningkatan
produksi beberapa komoditas utama seperti padi,
jagung, gula, daging sapi, daging ayam, telur, susu,
ikan dan minyak goreng. Kenaikan ketersediaan

energi terutama disumbang oleh kelompok
minyak dan lemak. Sebaliknya ketersediaan
protein mengalami penurunan sebesar 5,10

persen. Penurunan tersebut disebabkan karena
berkurangnya produksi beberapa komoditas bahan
pangan seperti ubi kayu, ubi jalar, kedelai, kacang
tanah, dan kelapa. Penurunan ketersediaan energi
terutama diakibatkan oleh penurunan ketersediaan
energi dari kelompok buah biji berminyak.

Peningkatan angka ketersediaan energi pada tahun
2020 disebabkan oleh adanya peningkatan produksi
padi di Sumatera Utara dimana berdasarkan data
BPS melalui publikasi Sumatera Utara dalam angka
2020 melalui metode KSA (Kerangka Sampel Area)
diperoleh produksi padi sebesar 2.078.902 Ton
mengalami peningkatan sebesar 8,97 persen dari
tahun sebelumnya dengan luas panen padi sebesar
413.141,24 hektar dan produktivitas padi sebesar
5,032 ton per hektar.

Kelompok padi-padian merupakan penyumbang
energi terbesar dari kelompok 11 kelompok bahan
makanan yang tergolong didalam Neraca Bahan
Makanan vyakni memberikan kontribusi energi
sebesar 45,17 persen,atau energi sebesar 1.837 kkal
per kapita/hari , protein 41,18 gram/hari dan lemak
sebesar 16,86 gram/hari . Sedangkan penyumbang
energi terendah berasal dari kelompok susu yakni
memberikan kontribusi energi sebesar 0,03 persen
atau energi sebesar 12 kkal/kap/hari, protein
0,65 gram per hari dan lemak 0,71 gram per hari.
Perkembangan ketersediaan energi di Provinsi
Sumatera Utara yang bersumber dari pangan nabati
dan hewani tahun 2017 - 2020 dapat dilihat pada
gambar berikut ini :

Perkembangan Ketersediaan Energi
Sumber Pangan Nabati dan Hewani
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017-2020
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Gambar 1. Perkembangan Ketersediaan Energi di
Provinsi Sumatera Utara Sumber Pangan Nabati
dan Hewani Tahun 2017-2020
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui
bahwa ketersediaan energi di Provinsi Sumatera
Utara kurun waktu 2017-2020 masih didominasi
oleh pangan nabati . Pada tahun 2020 Kontribusi
energi yang berasal dari pangan nabati sebesar
95,23 persen sedangkan pangan hewani sebesar
4,77 persen. Untuk itu ketersediaan pangan yang
berasal dari hewani masih perlu ditingkatkan lagi
agar ketersediaan energi di Provinsi Sumatera
Utara dapat seimbang antara pangan nabati dan
hewani.

Pada tahun 2019 Kontribusi pangan nabati
terhadap ketersediaan energi total sebesar 93,05
% atau sebesar 2.907 kalori , terhadap ketersediaan
protein total sebesar 65,87 % atau 46,29 gram,dan
terhadap ketersediaan lemak total sebesar 84,97 %
atau sebesar 70,06 gram.

Kontribusi pangan nabati terhadap ketersediaan
energi, protein dan lemak total pada tahun 2018
sebesar 96,33 % atau sebesar 4.202 kalori , protein
sebesar 84,51 % atau sebesar 79,73 gram dan
lemak sebesar 87,79 % atau sebesar 75,37 gram.

Pada Tahun 2017 Kontribusi pangan nabati
terhadap ketersediaan energi total sebesar 96,52
% atau sebesar 3.666 kalori terhadap ketersediaan
protein total sebesar 89,05 % atau 88,53 gram,dan
terhadap ketersediaan lemak total sebesar 82,39
% atau sebesar 44,24 gram. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 2. Perkembangan Ketersediaan Protein di
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2017- 2020
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Gambar 3.Ketersediaan Lemak Di Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2017-2020

Bila dilihat secara keseluruhan menunjukkan
bahwa tingkat ketersediaan energi dan protein
pada periode tahun 2017-2020 di Provinsi
Sumatera Utara sudah melebihi anjuran Angka
Kecukupan Energi (AKE) 2.400 kkal/kapita/hari,
dan Angka Kecukupan Protein 63 gram/kapita/hari,
berdasarkan rekomendasi Widyakarya Nasional
Pangan dan Gizi (WNPG) X Tahun 2012.

Tingkat ketersediaan energi di tahun 2017
mencapai 158,25 persen dan protein 157,79 persen
dari yang dianjurkan, sedangkan di tahun 2018
tingkat ketersediaan energi sebesar 181,75 persen
dan protein sebesar 149,75 persen.

Pada tahun 2019, Tingkat ketersediaan energi
mencapai 130,17 persen dan protein sebesar
111,54 persen dari yang dianjurkan, sedangkan di
tahun 2020 tingkat ketersediaan energi sebesar
169,46 persen dan protein sebesar 141,72 persen.
Secara rinci dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Ketersediaan Energi dan Protein di Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2017-2020 terhadap Rekomendasi
WNPG X Tahun 2012

Persentase Ketersediaan

o Ketersediaan Zat Gizi Rei:nGei:tii:iir Ixﬂ;':; X

Tahun 2012

Energi Protein Energi (%) | Protein (%)
2017 3.798 99,41 158.25 157.79
2018 4.362 94,34 181.75 149.75
2019 3.124 70,27 130,17 111,54
2020 4.067 80,78 169,46 141,72

AKE = 2.400 Kkal/kap/hari
AKP =57 gram/hari

Menurut Sunita Almatsier (Prinsip Dasar Ilmu Gizi,
2003) kebutuhan lemak tidak dinyatakan secara
mutlak. WHO (1990) menganjurkan konsumsi
lemak sebanyak 15-30 % kebutuhan energi total
dianggap baik untuk kesehatan. Lemak dan minyak
menghasilkan 9 kalori untuk tiap gram yaitu 2 %
kali besar energi yang dihasilkan oleh karbohidrat
dan protein dalam jumlah yang sama. Jika rata-rata
konsumsi lemak sebesar 20% dari Angka Kecukupan
Energi sebesar 2.400 kalori, maka kebutuhan lemak
adalah 2.400x20% :9 = 53,33 gram. Dengan tingkat
ketersediaan lemak tahun 2019 sebesar 82,45
gram dan tahun 2020 sebesar 110,19 gram maka
total energi tersebut sudah melebihi anjuran.

Ketersediaan Pangan Menurut Kelompok Bahan
Makanan
Situasi ketersediaan pangan menurut kelompok



bahan makanan kurun waktu 2017-2020 dapat
diuraikan sebagai berikut :

Kelompok Padi-padian

Padatahun 2020,Kelompok padi-padian merupakan
kelompok bahan makanan yang menyumbangkan
energi terbesar terhadap total ketersediaan energi
dan protein. Ketersediaan energi per kapita per
hari pada kelompok padi-padian yaitu sebesar
1.837 kkal/kap/hari . Sedangkan pada tahun 2019,
ketersediaan energi sebesar 1.505 kkal/kapita/
hari atau naik sebesar 332 kkal/kapita/hari. Hal
ini disebabkan karena peningkatan produksi
komoditas padi, jagung, tepung gandum (tepung
terigu) diikuti pula dengan peningkatan jumlah
impor komoditas tersebut.

Dari kelompok padi-padian, beras merupakan
komoditas penyumbang terbesar terhadap
ketersediaan energiproteindan lemak.Ketersediaan
Energi beras per kapita pada tahun 2020 meningkat
dibanding 2019 yakni dari 752 kkalori menjadi 879
kkalori atau ketersediaan perkapita meningkat
dari 76,02 Kg/kap/tahun pada tahun 2019 menjadi
88,85 Kg/kap/tahun pada tahun 2020.

Hasil analisis data (KSA) menunjukkan bahwa
ketersediaan beras sebesar 88,85 kg/kap/Tahun
atau sebesar 1.314.838,19 ton belum mampu
memenuhi kebutuhan konsumsi penduduk
sebesar 1.768.409,28 ton untuk 14.798.404 jiwa
atau sebesar 119,50 Kg/kapita/tahun atau masih
mengalami defisit sebesar 453.571,09 ton. Hal
ini perlu ditinjau kembali dan dikaji lebih lanjut
mengingat untuk komoditas beras harganya
tidak bergejolak, cenderung stabil, tersedia dan
mudah diakses oleh masyarakat. Untuk itu, perlu
adanya sinkronisasi dan konsolidasi data dari
OPD teknis terkait terutama data produksi padi
yang dikeluarkan BPS dengan data produksi padi
yang dikeluarkan oleh Dinas Tanaman Pangan dan
Hortikultura. Menurut Data Dinas Tanaman Pangan
dan Hortikultura (Angka Sementara 2020) bahwa
jumlah produksi padi tahun 2020 sebesar 4.417.431
ton sehingga Provinsi Sumatera Utara masih dalam
kondisi surplus beras sebesar 1.476.322 ton.

Untuk mewujudkan kemandirian pangan, maka
perlu ditingkatkan kembali produktivitas padi
melalui Intensifikasi pertanian yakni meningkatkan
produksi pertanian dengan program PANCA USAHA
TANI  yang ditempuh dengan 1. Penggunaan
bibit unggul 2. Pengolahan tanah yang baik 3.
Pemupukan yang tepat 4. Pengendalian hama dan
penyakit 5. Pengairan atau irigasi yang tepat.

Jagung merupakan penyumbang energi terbesar
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kedua dari kelompok padi-padian setelah
komoditas beras . Produksi jagung mengalami
kenaikan dari 1.557.463 ton pipilan kering pada
tahun 2017 menjadi 1.831.110 ton pipilan kering
pada tahun 2018 atau mengalami kenaikan sebesar
17,57 persen. Kenaikan ini menyebabkan kontribusi
energi, protein dan lemak juga meningkat dari
energy sebesar 618 kalori, protein 15,99 gram dan
lemak 7,53 gram pada tahun 2017 menjadi 683
kalori untuk energi, protein 17,68 gram dan 8,33
gram lemak pada tahun 2018.

Pada tahun 2019 ketersediaan energi jagung
mengalami penurunan menjadi 753 kalori atau
ketersedian per kapita sebesar 83,20 Kg/tahun,
protein sebesar 18,27 gram dan lemak sebesar
11,63 gram. Selain untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat sebesar 23.423 ton, jagung
sebagian besar dimanfaatkan untuk kebutuhan
pakan sejumlah 143.435 ton serta penggunaan
untuk bibit sebesar 6.213 ton.

Pada tahun 2020 ketersediaan energi jagung
mengalami peningkatan sebesar 7,57 persen
dibandingkan dengan tahun 2019. Ketersediaan
energi jagung sebesar 810 kalori atau ketersedian
per kapita sebesar 89,53 Kg/tahun, protein sebesar
15,83 gram dan lemak sebesar 12,52 gram. Selain
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat
sebesar 24.713 ton, jagung sebagian besar
dimanfaatkan untuk kebutuhan pakan sejumlah
151.304 ton serta penggunaan untuk bibit sebesar
6.406 ton.

Kelompok Makanan Berpati

Dari kelompok makanan berpati, komoditas ubi
kayu mensupply untuk ketersediaan energi, protein,
dan lemak yang cukup tinggi pada tahun 2020
yakni masing-masing 233 kalori/hari, protein 1,51
gram/hari dan lemak 0,45 gram/hari.

Bila dibandingkan dengan tahun 2019, ketersediaan
energi pada komoditas ubi kayu mengalami
peningkatan sebesar 19,48 persen . Ketersediaan
energi masing-masing 195 kalori/hari, protein 1,27
gram/hari dan lemak 0,38 gram/hari.

Sebagai penghasil karbohidrat yang potensial,
kelompok makanan berpati dapat digunakan
sebagai sumber pangan alternatif substitusi beras
dengan produksi ubi kayu pada tahun 2020 sebesar
1.031.508 ton mengalami peningkatan 21,50
persen dari tahun 2019 yang hanya berjumlah
848.966 ton. Selain itu, ubi kayu juga dimanfaatkan
untuk kebutuhan pakan ternak sebesar 20.522 ton.

Pada tahun 2018 produksi ubu kayu sebesar
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804.831 ton dimanfaatkan untuk pakan ternak
sebesar 16.104 ton,mensupply ketersediaan energi
sebesar 144 kalori dan protein sebesar 0,93 gram.

Pada tahun 2017 produksi ubu kayu sebesar
1.228.138 ton dimanfaatkan untuk pakan ternak
sebesar 24.567 ton,mensupply ketersediaan energi
sebesar 215 kalori dan protein sebesar 1,40 gram.

Kelompok Gula

Ketersediaan energi dan protein kelompok gula
didominasi oleh komoditas gula pasir selanjutnya
disusul dengan komoditas gula mangkok. pada
tahun 2020 ketersediaan energi kelompok
gula mengalami peningkatan sebesar 164,86
persen dibandingkan dengan tahun 2019. Hal ini
disebabkan oleh karena meningkatnya impor gula
pasir Sumatera Utara dikarenakan produksi gula
pasir Sumatera Utara yang belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Impor gula pasir
tahun 2020 sebesar 138.540 ton sebagian besar
berasal dari Daerah Jawa dan Lampung.
Ketersediaan energi kelompok gula pada tahun
2020 sebesar 98 kkal/kap/hari, protein sebesar
0,01 gram/hari dan 0,04 gram/hari untuk lemak.
Ketersediaan energi kelompok gula pada tahun
2019 sebesar 37 kkal/kap/hari, protein sebesar 0,01
gram/hari dan 0,04 gram/hari untuk lemak.

Kelompok Buah Biji Berminyak

Komoditas yang termasuk dalam kelompok buah
biji berminyak yakni kacang tanah, kedelai, kacang
hijau dan kelapa. Pada tahun 2020 Kelompok ini
memberikan kontribusi ketersediaan energi sebesar
3,76 persen dari total ketersediaan energi yakni
sebesar 153 kkal/kap/hari, protein 14,55 gram/hari
dan lemak sebesar 7,12 gram/hari.

Komoditas kedelai merupakan penyumbang energi
terbesar dari kelompok buah biji berminyak yakni
sebesar 130kkal/kap/hari, protein 13,80 gram/hari
dan lemak 5,70 gram/hari. Sedangkan penyumbang
energi terendah adalah komoditas kacang tanah
yakni sebesar 3 kkal/kap/hari, protein 0,17 gram/
hari dan lemak 0,25 gram/hari.

Ketersediaan energi kelompok Buah Biji berminyak
mengalami peningkatan sebesar 62,76 persen bila
dibandingkan dengan tahun 2019. Tahun 2019
ketersediaan energi sebesar 94 kalori, protein
sebesar 8,58 gram dan lemak menjadi 4,80 gram.

Pada tahun 2018 ketersediaan energi kelompok
buah biji berminyak mengalami penurunan bila
dibanding tahun 2017 yakni 175 kalori turun
menjadi 116 kalori, protein 14,21 gram menjadi
8,19 gram lemak 10,32 gram menjadi 7,41 gram.
Penurunan tersebut secara umum disebabkan

karena menurunnya angka produksi kedelai yang
mempunyai kontribusi paling besar pada kelompok
buah /biji berminyak tahun 2018 di Provinsi
Sumatera utara.

Kelompok Buah-buahan

Kelompok ini merupakan pangan sumber vitamin
dan mineral. Pada tahun 2020, Sumbangan energi
yang diberikan kelompok buah-buahan sebesar
1,79 persen dari total ketersediaan energi yakni
73 kkal/kapita/hari untuk energi, protein 0,65
gram/hari dan lemak sebesar 0,51 gram/hari. Bila
dibandingkan dengan tahun 2019, ketersediaan
energi kelompok ini mengalami penurunan sebesar
6,85 persen. Hal ini disebabkan oleh menurunnya
beberapa produksi buah-buahan pada tahun 2020
meliputi komoditas jeruk,duku, jambu dan pisang
yang berpengaruh terhadap total ketersediaan
energi.

Pada tahun 2018 ketersediaan energi kelompok
buah-buahan sebesar 64 kkal/hari, protein sebesar
0,55 gram/hari dan lemak sebesar 0,37 gram/hari
belum mengalami peningkatan bila dibandingkan
dengan tahun 2017 yakni 64 kkal/hari, protein
sebesar 0,71 gram/hari dan lemak sebesar 0,40
gram/hari.

Penyediaan dalam negeri untuk kelompok buah-
buahan cukup banyak di Provinsi Sumatera Utara,
sebagian besar buah-buahan sudah tersedia di
Provinsi Sumatera Utara. Salak dengan produksi
225.520 ton merupakan buah dengan ketersediaan
energi yang memberikan kontribusi terbesar
terhadap total ketersediaan energy, protein dan
lemak pada kelompok buah-buahan yakni 37 kalori,
protein 0,13 gram dan 0,04 gram lemak. Diikuti
dengan jeruk memberikan kontribusi energy,
protein dan lemak masing-masing 10 kalori, 0,17
gram, dan 0,05 gram.

Untuk buah apel ,anggur, lemon dan buah pir
ketersediaannya diimpor dari luar Sumatera Utara
karena produksinya tidak mencukupi kebutuhan
penduduk Sumatera Utara.

Kelompok Sayuran
Sayuran juga merupakan kelompok pangan
sumber vitamin dan mineral seperti halnya

dengan kelompok buah-buahan. Kondisi sayuran
di Provinsi Sumatera Utara sebagian besar berasal
dari penyediaan dalam negeri. Hampir seluruh
komoditas yang tergolong ke dalam kelompok
sayur-sayuran mudah diperoleh di Provinsi
Sumatera Utara.

Padatahun 2020,Ketersediaan energi dari kelompok



sayuran memberikan kontribusi sebesar 1,65 persen
dari total ketersediaan energi yakni sebesar 67 kkal/
kap/hari, protein 3,26 gram/hari dan lemak sebesar
0,75 gram/hari. Angka ini mengalami peningkatan
sebesar 34 persen bila dibandingkan dengan tahun
2019. Bila diamati dalam kurun waktu empat tahun
terakhir (2017-2020) ketersediaan energi kelompok
buah-buahan di Provinsi Sumatera Utara terus
mengalami peningkatan.

Komoditas Cabai Rawit pada tahun 2020
memberikan kontribusi energi terbesar yakni 10
kkal/kapita/hari  (ketersediaan 7,12 Kg/tahun),
protein 0,41 gram, dan lemak 0,16 gram. Jenis
komoditas dari kelompok sayuran yang diimpor
ataupun dipasok dari luar daerah Sumatera Utara
yakni bawang putih dan bawang merah. Bawang
putih sebagian besar diimpor dari China yakni
sebesar 49.632 ton , bawang merah dipasok
dari daerah Jawa Tengah (Brebes) sebesar 862
ton dikarenakan produksinya tidak mencukupi
kebutuhan masyarakat Sumatera Utara.

Kelompok Daging

Kelompok daging merupakan sumber protein
hewani yang tahun 2020 memberikan kontribusi
sebesar 1,40 persen dari total ketersediaan energi,
yakni sebesar 57 kkal/kap/hari , protein 3,30 gam/
hari dan lemak sebesar 4,78 gram/hari. Kelompok
ini terdiri dari daging sapi, daging kerbau, daging
kambing, daging domba, daging kuda, daging babi,
daging ayam buras, daging ayam ras, dan daging
itik.

Ketersediaan energi kelompok daging pada tahun
2020 mengalami penurunan dibandingkan dengan
tahun 2019 yakni sebesar 12,31 persen. Komoditas
yang memberikan kontribusi energi, protein, dan
lemak per kapita perhari terbesar pada kelompok
ini adalah daging ayam yakni sebesar 22 kkal/hari,
protein 1,34 gram, dan lemak 1,84 gram.

Ketersediaan energi kelompok daging pada tahun
2018 masing-masing sebesar 64 Kkal/Kap/hari,
protein 3,89 gram, dan lemak 5,21 gram lebih
tinggi bila dibandingkan dengan tahun 2017 yakni
masing-masing sebesar 60 Kkal/Kap/hari, protein
3,61 gram,dan lemak 4,97 gram.

Kelompok Telur

Komoditas yang tergolong pada kelompok telur ini
antara lain telur ayam buras, telur ayam ras, telur
itik dan telur puyuh. Pada tahun 2020 kelompok ini
memberikan kontribusi energi sebesar 1,38 persen
dari total ketersediaan energi. Ketersediaan energi
dari kelompok telur pada tahun 2020 ini mengalami
penurunan sebesar 3,45 persen dibandingkan
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tahun 2019. Hal ini disebabkan oleh menurunnya
produksi komoditas telur seperti telur ayam ras dan
buras akibat dampak dari situasi pandemi covid-19.

Tahun 2018 ketersediaan energi kelompok telur
sebesar 40 kkal /Kap/hr, protein sebesar 3,10 gram
dan lemak sebesar 2,84 gram. Sedangkan pada
tahun 2017 memberikan kontribusi ketersediaan
energi, protein dan lemak yakni masing-masing
sebesar 38 kkal /Kap/hr, protein sebesar 2,96
gram dan lemak sebesar 2,71 gram.

Komoditas yang mendominasi ketersediaan energi,
protein dan lemak per kapita pada tahun 2020
adalah telur ayam Ras yakni sebesar 53 kkal/kap/
hr, protein 4,18 gram/hr, dan lemak 3,64 gram/hari.

Kelompok Susu

Periode 2019-2020 ketersediaan energi susu
meningkat sebesar 11 kkal/kapita/hari yaitu dari
1 kkal/kapita/hari menjadi 12 kkal/kapita/hari,
protein dari 0,04 gram/hari menjadi 0,65gram/hari
dan lemak 0,04 gram/hari menjadi 0,71 gram/hari.

Pada Tahun 2020 Kelompok susu merupakan
ketersediaan energi dengan kontribusi terendah
bila dibandingkan dengan jenis kelompok yang
lain yakni sebesar 0,30 persen. Hal ini disebabkan
karena masih rendahnya produksi susu sapi yang
dihasilkan di Provinsi Sumatera Utara yakni sebesar
4.086 ton. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
terhadap komoditas susu sebagian besar berasal
dari susu impor. Berdasarkan Data Balai Karantina
Tumbuhan Belawan, Tahun 2020 susu impor
Provinsi Sumatera Utara sebesar 104.114 ton.

Periode 2017-2018 ketersediaan energi susu
meningkat sebesar kkal/kapita/hari yaitu dari
1 kkal/kapita/hari menjadi 8 kkal/kapita/hari,
demikian pula protein meningkat sebesar 0,41
gram dari 0,02 gram/hari menjadi 0,43 gram/hari,
lemak meningkat sebesar 0,45 gram/hari dari 0,02
gram/hari menjadi 0,47 gram/hari.

Kelompok lkan

Produksi perikanan berasal dari produksi perikanan
tangkap dan perikanan budidaya, baik air tawar
maupun air laut. Kelompok ikan pada tahun 2020
memberikan kontribusi sebesar 1,43 persen dari
total ketersediaan energi yakni sebesar 58 kkal/
kap/hari,protein sebesar 11,07 gram/hari dan lemak
sebesar 1,12 gram/hari. Jika dibandingkan dengan
tahun 2019, ketersediaan energi pada kelompok ini
mengalami penurunan sebesar 37,93 persen.

Dari kelompok ikan,komoditas ikan lele merupakan
penyumbang energi terbesar yakni 15 kkal/kapita/
hari, protein 2,71 gram/hari dan lemak 0,42 gram/
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hari.

Kelompok Minyak dan Lemak

Kelompok pangan ini terdiri dari minyak nabati dan
lemak hewani. Minyak nabati terdiri dari minyak
yang berasal dari kacang tanah, kelapa, dan kelapa
sawit. Sedangkan lemak hewani merupakan bagian
dari kelompok daging meliputi lemak sapi, lemak
kerbau, lemak domba dan lemak babi.

Pada tahun 2020, kelompok minyak dan lemak
memberikan kontribusi sebesar 34,62 persen.
Ketersediaan energy, protein dan lemak dari
kelompok ini mengalami peningkatan yang cukup
signifikan pada tahun 2020 bila dibandingkan
dengan tahun 2019 yakni sebesar 49,68 persen.
Ketersediaan energi kelompok minyak dan lemak
masing-masing sebesar 1.398 kkal/kapita/hari,
protein sebesar 0,01 gram/hari dan lemak sebesar
72,67 gram/hari.

Dari kelompok minyak nabati, komoditas minyak
goreng sawit memberikan kontribusi terbesar
terhadap total ketersediaan energi yakni sebesar
1.398 kkal/hari, protein 0,01 gram/hari dan lemak
sebesar 71,57 gram/hari. Sedangkan dari kelompok
lemak hewani, lemak babi memberikan kontribusi
terbesar terhadap total ketersediaan energi yakni
sebesar 8 kkal/kapita/hari dan lemak sebesar 0,89
gram/hari. Keragaan ketersediaan pangan menurut
kelompok bahan makanan periode 2017-2020
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. Keragaan Ketersediaan Pangan Menurut
Kelompok Bahan Makanan di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2017

Kelompok Tahun 2017

Bahan | Energi | ., |Protein| . | Lemak
Makanan | (Kalori) (%) (Gram) (%) (Gram) (%)
Padi- 2901|7638 | 7031|70,73| 16,44 | 3062
padian

Makanan 231| 608| 155 156| o085| 158
Berpati

Gula 5| 013 0 0 o| o000
Buah Biji 175 | 461| 1421|1429 1032 1922
Berminyak

Buah- 64| 169 o071 071 04| 075
buahan

sayur- 35| 092 171 172| 033| o061
sayuran

Daging 60| 158 61| 363| 497| 926
telur 38| 100 296 298| 271| 505
Susu ol o000 002 002 002 o004
Ikan 22| o58| 428 431 o039| 073
Minyak

dan 267| 703| 006| 006| 1727] 32,17
Lemak

Total 3798 | 100| 99,41 | 100 53.69| 100

Tabel 4. Keragaan Ketersediaan Pangan Menurut
Kelompok Bahan Makanan di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2018

Kelompok Tahun 2018

Bahan Energi o Protein Lemak o
Makanan | (Kalori) (%) (Gram) (%) (Gram) (%)
Padi- 2832|6492 | 6792 71,99 1695 | 19,74
padian

g"aka”f’” 157] 360| 106| 112| o065 076
erpati

Gula 101 232 003]| 003| 009 010
Buah Biji 116 | 266| 819| 868| 741| 863
Berminyak

Buah- 64| 147| o055| 058| 037| 043
buahan

Sayur- 41| 094 192| 204| 042 049
sayuran

Daging 64| 147 38| 412| 521 607
telur 40| 092 310| 329| 284 331
Susu 8| o18| 043 046| o047 055
Ikan 36| 083 719 762 o058 o068
Minyak

dan 902 [ 2068 | 008| 008| 5085 5923
Lemak

Total 4362 | 100| 9434 100 8585 100
Tabel 5. Keragaan Ketersediaan Pangan Menurut

Kelompok Bahan Makanan di Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2019

Kelompok Tahun 2019
Bahan Energi Protein | Lemak |
Makanan | (Kalori) (*) (Gram) (*) (Gram) (%)
Padi- 1.505 | 48,18 | 32,98 | 46,93 | 1497 18,16
padian
Makanan

S 210| 6,72 1,39 198 050| 061
Berpati
Gula 37| 1,18 001| 001| o004| 005
Buah Biji 94| 301| 1858|1221 480| 5,82
Berminyak
Buah- 78| 250 077| 110| o047| 057
buahan
Sayur- so| 160| 254| 361| 056| 068
sayuran
Daging 65| 2,08 368 | 524 551| 668
telur 58| 1,86 460 655 414| 502
Susu 1| 003 0,04| 006| 004| 005
Ikan 80| 256| 15672230 130 158
Minyak
dan 946 | 30,28 001| 001 50,12 60,79
Lemak
Total 3.124| 100| 70,27| 100| 82,45| 100




Tabel 6. Keragaan Ketersediaan Pangan Menurut
Kelompok Bahan Makanan Tahun 2020

Kelompok Tahun 2020

Bahan Energi o Protein | Lemak |
Makanan | (Kalori) (%) (Gram) (*) (Gram) &)
Padi- 1837 4517 4118|5098 | 168615530
padian

Makanan 2147| 607| 163| 202 o057| 052
Berpati

Gula o8| 241| o001| 001| 004] 004
Buah Biji 153 376| 1455|1801 712| 646
Berminyak

Buah- 73| 179 oes| 080| 051| 046
buahan

Sayur- 67 165| 326| 404| 073 066
sayuran

Daging 57 140| 330 409 478 434
telur s6| 1,38| 446| 552 399 362
Susu 12] 030| o065| 08| 071] 064
Ikan sg| 143 1107|1370 112 102
Minyak

dan 1408 | 3462 001| 001| 7376|6694
Lemak

Total 4067| 100( 8078 | 100| 110,19 100

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

1. Tingkat ketersediaan energi Provinsi Sumatera
Utara tahun 2020 sebesar 4.067 kkal/kapita/
hari, protein sebesar 80,78 gram/hari, lemak
sebesar 110,20 gram/hari sudah di atas
rekomendasi WNPG X Tahun 2012.

2. Kontribusi ketersediaan energi didominasi oleh
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pangan nabati sebesar 95,23 % atau 3.874 kkal/
kapita/hari sedangkan pangan hewani sebesar
4,77 persen atau 194 kkal/kapita/hari.

3. Kelompok padi-padian merupakan penyumbang
energi terbesar dari 11 kelompok bahan
makanan yakni sebesar 45,17 % atau 1.837
kkal/kapita/hari, protein sebesar 41,18 gram/
hari dan lemak sebesar 16,86 gram/hari.

4. Kelompok susu merupakan penyumbang energi
terendah yakni sebesar 0,30 % atau 12 kkal/
kapita/hari, protein sebesar 0,65 gram/hari dan
lemak sebesar 0,71 gram/hari.

5. Kelompok Makanan Berpati memberikan
kontribusi energi sebesar 6,07 % dari total
ketersediaan energi,gula sebesar 2,41 %, Buah/
biji berminyak sebesar 3,76 % , Buah-buahan
sebesar 1,79 %, sayur-sayuran sebesar 1,65 %,
Kelompok daging sebesar 1,40 %, telur sebesar
1,38 %, Ikan sebesar 1,43 % , kelompok minyak
dan lemak sebesar 34,62 %.

Rekomendasi

1. Perlu ditingkatkan produksi dari kelompok
pangan hewani terutama komoditas susu sapi
agar kontribusi energi dari kelompok pangan
hewani dapat meningkat di Provinsi Sumatera
Utara.

2. Perlu ditingkatkan produksi kacang tanah,
kedelai, bawang putih, bawang merah dan gula
pasir karena ketersediaan pangan sebagian
besar masih di pasok (di impor) dari luar daerah
Provinsi Sumatera Utara.

» A A A A

! MUTUIDANIKEAMANANIPAKAN

Oleh : Magda Josefine Siahaan, S.Pt / Bidang Peternakan

Pakan merupakan unsur utama penentu harga
produk pangan asal ternak dan merupakan salah
satu faktor strategis yang dapat mempengaruhi
produksi dan produkstifitas ternak, disamping
itu biaya untuk pakan menempati porsi terbesar
dari total biaya produksi yaitu 70-80%, sehingga
dalam memproduksi pakan harus baik kualitasnya
sesuai dengan Standart Nasional Indonesia (SNI)
dan Penetapan Persyaratan Teknis Minimal (PTM).
Pakan yang diedarkan wajib memiliki Nomor
Pendaftaran Pakan (NPP) yang beredar di produsen/
pengecer/pengguna wajib diawasi kualitasnya oleh
Pengawas Mutu Pakan (WASTUKAN).

Landasan hukum Pengawasan dan Peredaran

Pakan :

A. Pasal 22 UU No. 18 Tahun 2014 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan

1. Setiap orang yang memproduksi pakan dan/
atau bahan pakan untuk diedarkan secara
komersil wajib memperoleh izin usaha

2. Pakan yang di buat untuk diedarkan secara
komersil harus memenuhi standar atau
persyaratan teknisn minimal dan keamanan
pakan serta memenuhi ketentuan cara
pembuatan pakanyang baik yang ditetapkan
dengan Peraturan Menteri

B. Permentan 22 Tahun 2017 tentang Pendaftaran
dan Peredaran Pakan

1. Pakan yang dibuat dan diedarkan wajib
memiliki NPP

2. Untuk memperoleh NPP, pelaku usaha
mempunyai sertifikat mutu dan keamanan
pakan

3. Untuk memperoleh sertifikat dilakukan
pengujian mutu dan keamanan pakan.
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Dampak pakan apa bila tidak bermutu dan

berkualitas di berikan ke ternak :

a. Apa bila kandungan nutrisi pakan yang tidak
sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI)

dan Penetapan Terknis Minimal (PTM) maka
pertumbuhan dan produksi ternak terganggu

b. Terjadinya perut kembung akibat memakan
pakan yang mudah difermentasi seperti
memakan terlalu banyak hijauan muda, selain
itu kembung bisa disebabkan ternak memakan
terlalu banyak rumput yang masih basah serta
memakan buah polong polongan maupun biji
bijian yang terlalu banyak.

¢. Mikotoksin yang terdapat di bahan pakan dapat
mencemari pakan tersebut, mikotoksin dapat
merusak organ-oragan hewan.

d. Pemberian Meat and Bone Meal (MBM) yang
terinfeksi penyakit gila sebagai campuran

pakan dapat menularkan penyakit sapi gila .

e. Pemberian antibiotik yang dicampur dalam
pakan dapat diberikan dengan dosis terapi dan
lama pemakaian maksimal 7 hari dan harus
dengan resep dokter. Apabila antibiotik di
berikan tanpa aturan diatas dapat menyebabkan
resistensi bakteri terhadap jenis antibiotik
sehingga dikuatirkan apabila ayam tersebut
dimakan manusia akan menyebabkan bakteri
tersebut resisten di tubuh manuasia walaupun
belum pernah meminum antibiotik tersebut.

ANTIBIOTIC RESISTANCE

AR W M Prapls Thin Caneer ard Diatetes Comorna By 2050

Pengawas Mutu dan Keamanan Pakan (Wastukan)
merupakan garda terdepan Pemerinta dalam
melakukan pengawasan dan pengujian mutu pakan.



KUB

Ayam Kampung Unggul
Balitbangtan
Oleh: Wendi Lister Hutajulu, SPt/Sekretariat

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB)
merupakan ayam kampung asli hasil inovasi dari
Badan Litbang Pertanian Kementerian Pertanian.
Ayam KUB memiliki keunggulan yaitu mampu
bertelur lebih banyak mencapai 160-180 butir/
ekor/tahun, memiliki bobot badan umur 20 minggu
(¥5 bulan) berkisar antara 1.200-1.600 gram, umur
awal bertelur lebih awal sekitar 20-22 minggu
dengan bobot telur 35-45 gram. Masa mengeram
ayam yang berkurang hingga tinggal 10% sehingga
ayam cepat bertelur kembali serta lebih tahan
terhadap penyakit.

Ayam KUB dapat digunakan sebagai sumber bibit
parent stock untuk penyediaan Day Old Chicken
(DOC/bibit ayam) ayam kampung, baik untuk
keperluan ayam pedaging maupun untuk petelur.
Seleksi DOC, betina (induk) dan pejantan perlu
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
indukan dan keturunan yang memiliki produktivitas
tinggi. Berikut disampaikan cara memilih bibit
Ayam KUB berkualitas di bawah ini:

1. Pemilihan DOC (Day Old Chick)
* Anak Ayam berasal dari Induk yang sehat
e Bulu tampak halus dan penuh
» Tidak cacat pada tubuh anak ayam
* Anak ayam lincah, Agresif, dan nafsu makan
tinggi
» Terhindar dari kaki kering
* Dubur bersih, perut puput dan kering
* Bobot badan normal yaitu 35-40 gr/ekor

Buletin Ketahanan RJ

PEMILIHAN BIBIT DAN
CALON INDUKAN _ AYAM

YN Peternakan [ Juni 2021

Pemilihan Calon Indukan

Mata : Bersinar cerah dan hidup

Kedua sayap : simetris dan lebar

Pial & jengger : Berwarna merah segar
Kuku & Paruh : Pendek

Bentuk kepala Dilihat dari depan : Pipih
Gerakan : Lincah dan gesit

Umur 5-6 Bulan ( Bobot badan 1,2 - 1,5
Kg)

Secara Klinis : Sehat dan tidak
cacat

Jarak antara tulang
dada dan tulang
belakang, sekitar 3-4 *
jari D 1
Jarak Antara kedua tulang | ‘i
duduk yaitu 2 jari orang dewasa &«- _'}k

Pemilihan Calon Pejantan
Ayam Jago (Jantan) harus agresif, licah,tegap
dan perawakan tinggi.
Dada besar, panjang, rata tidak ada luka dan




tulang dada tidak bengkok
e Kualitas ceker , harus bagus dan lurus
e Leher tidak bengkok
e Bulu cerah/ kilat dan tidak kusam
e Mata bersinar cerah, tidak cacat
» Sayap tidak patah/ menggantung
» Kaki kekar dan sisiknya rapi
e Fisik sempurna
e Umur pejantan sebaiknya minimal 8 bulan

Pemeliharaan induk dalam kandang postal atau
liter dengan perbandingan jantan : betina 1 : 6
dalam setiap flock. Ayam pejantan perlu istirahat
untuk menjaga kondisi agar tetap sehat dan subur.
Lama istirahat biasanya satu minggu dalam waktu
satu bulan dengan cara dikurung terpisah dari
betina. Bila ayam jantan cukup banyak, istirahat
dilakukan secara bergiliran.

Pemilihan bibit ayam KUB sebaiknya berasal dari

keturunan yang unggul (asal usulnya diketahui),
tidak ada hubungan darah antara calon indukan

dan pejantan sehinggah dapat mencegah terjadinya
penurunan produksi pada generasi berikutnya.
Seleksi pada tiap generasi harus dilakukan secara
terus menerus agar produktivitas daging maupun
telur yang diperoleh tidak mengalami penurunan.
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AUDIT LSPro TENTANG KESESUAIAN
SERTIFIKASI BENIH SEMEN BEKU
DI UPT-IB DINAS KETAHANAN PANGAN DAN
PETERNAKAN PROVINSI SUMATERA UTARA

Oleh: Ilham Habibi / UPT. Inseminasi Buatan

Sehubungan dengan surat Pemberitahuan dari
Lembaga Sertifikasi Produk Benih dan Bibit Ternak
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kementerian Pertanian Rl Nomor : 16001/
AD.04/MT/04/2021 tentang Pemberitahuan Audit
Kesesuaian.

Pada tahun 2019 Lembaga Sertifikasi Produk Benih
dan Bibit Ternak Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian R, telah
mengeluarkan Sertifikat Bull No: 02008/LSPro/2-
SNI-SB/VIII/2019, telah memenuhi standart SNI:
4869.2017 melalui surat Manajer puncak LSPro
pada tanggal, 2 Agustus 2019 sebanyak 3 ekor

yaitu :
No.| Nama Bull Kode Ras Umur Ket
Bull
Chambravo | 090116 | Simental Sertifikat
2 | Mayor.2 080816 | Simental Sertifikat
3 | LXSR.Mayor | 030916 | Simental 3 Sertifikat

Dengan diterbitkannya Sertifikat tersebut maka
Unit Pelayanan Teknis Inseminasi Buatan Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi
Sumatera Utara berhak untuk mengedarkan benih
dan bibit ternak , sesuai dengan Permentan Nomor:
42/0T.140/3/2014 Tentang Pengawasan Produksi
Dan Peredaran Benih Dan Bibit Ternak , sesuai
aturan Permentan Pengawasan produksi benih
atau bibit sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan secara berkala setiap 6 (enam) bulan
sekali atau sewaktu-waktu apabila diperlukan dan
Pengawasan kesesuaian proses produksi benih
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 dilakukan
melalui penilaian sumber benih dan penilaian
pelaksanaan produksi benih, atas dasar aturan
perjanjian lisensi tim LSPro melakukan kegiatan
audit surveilen ke UPT-IB Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara pada hari
kamis sampai dengan sabtu ,1 Mei 2021

PERENCANAAN AUDIT
Tahap Audit | Surveilen Tanggal Audit:
. .| UPT-IB Provinsi Sumatera
Organisasi
Utara
Jl.Gatot Subroto Km,7
Alamat No.255, Medan-20127 .
(061 ) 8461436-8474976 | 29 ApriLs/d 1
- - Mei 2021
Lead Drh.Budi Hari Purnomo,
Auditor MM
Ir.Eliza Diany, MP, Elma
ANggota | pohtiami, Spt
Audi- . "
Tanggal | Pukul tor Area/Proses/Fungsi Audit
13.30- . . .
14.00 Tim | Opening Meeting
Top Menajemen MR
Sistem Menajemen
29 April Produksi, Tanggung
2021 | 14.00-]| _. jawab menajemen,
1600 | TIM | Pengelolaan Sumber Psee;:;l:ﬁl
Daya, Realisasi Terkait
Produk dan Pen-
gukuran Analisis
Perbaikan
ISHOMA
Inspeksi Proses
Penampungan
08.00- . sperma,Inspeksi Semue?
Tim . Personil
| 12.00 proses produksi Terkait
30 April semen beku, dan Ins-
2021 peksi semen beku
Audit kesesuaian
1136'%%' Tim | SOP Kandang dan MR
’ SOP Laboratorium
08.00- Tim Internal Meeting Tim
.| 10.00 Auditor LSPro
1 Mei <
2021 ~ emua
1102%% Closing Meeting Personil
’ Terkait

Pada tanggal 30 Mei 2021 Penyerahan Dokumen
dari Ketua tim LSPro Drh.Budi Hari Purnomo, MM
kepada Kepala UPT-IB Ibu Yuliana Dewi, SPt, MM
dan jajaran Eselon IV UPT-IB Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara
Bapak Muhammad Yusuf, SE selaku Kepala Tata
Usaha dan Bapak Muhammad Nasir, SPt, MSi selaku
Kepala Seksi Produksi dan Bapak Nirwan Fadil,



Buletin Ketahanan Pangan dan Peternakan | Juni 2021

SPt ‘selaku Kepala Seksi Pengujian dan Distribusi
UPT-IB, Sangat senang dengan dilakukannya
Audit Kesesuaian UPT-IB demi mendongkrak
sistem menajemen yang lebih baik dan Berstandar
Nasional Indonesia, diharapkan UPT-IB Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi
Sumatera Utara, Semakin maju dan Bermartabat,
sesuai dengan Peraturan Gubernur Sumatera Utara
NO.4 Tahun 2019 Tentang Tugas dan fungsi, Uraian
Tugas dan Tata Kerja Dinas Ketahanan Pangan dan

B vl A . i

Peternakan Provinsi Sumatera Utara,Unit Pelayanan
Teknis Inseminasi Buatan ( UPT-IB ) bergerak
dibidang Pelayanan dan Pengambilan Semen
Sapi dan Kerbau serta Pendistribusian Semen Beku
ke Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara ,
diharapkan di masa Ke Pemimpinan Bapak M. Azhar
Harahap,SP,MMA  Kepala Dinas Ketahanan Pangan
dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara lebih maju
dan modern untuk menjadikan Sumatera Utara
yang Bermartabat.

Adapun Visi, Misi dan Motto UPT-IB Antaralain :
Visi : Mewujutkan kesejahteraan peternak melalui
peningkatan mutu genetic ternak’
Misi : Meningkatkan realisasi I1B
Meningkatkan produksi dan kualitas semen
beku
Meningkatkan aplikasi Embrio transfer
Meningkatkan pembinaan/pendampingan
kepada peternak
Mengembangkan potensi plasma nutfah
(kerbau murrah/lokal)

Motto :PEJANTAN UNGGUL PETERNAK MAKMUR
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KEGUGURAN KARENA TERTULAR TOXOPLASMA
DARI KUCING KESAYANGAN ANDA?

Oleh: Drh. Rachmad Wahyudi, M.Si (Han)/ UPT. Klinik Hewan

Judul diatas, sering menjadi pertanyaan atau
keluhan dari beberapa orang? Dan sampai hari ini
juga masih banyak yang belum paham. Untuk itu
saya coba jelaskan seringan mungkin.

Apa itu Toxoplasma

Merupakan Parasit dalam jenis Protozoa (nama
lengkapnya Toxoplasma gondii), penyakit yang
terdapat pada hewan vertebrata dan bersifat
Zoonosis (menular ke manusia). Tidak hanya kucing.

Siklus Hidupnya

Terdapat tiga bentuk atau tingkatan perkambangan
hidupnya vyaitu takizoit (bentuk proliferatif yang
disebut juga tropozoit), bradizoit (terdapat pada
kista jaringan) dan sporozoit (dihasilkan oleh
ookista). Ookista merupakan bentuk yang hanya
terdapat pada tubuh kucing dan sebangsanya yang
merupakan induk semang/ Host Definitif.

Tinja kucing yang terinfeksi oleh Toxoplama gondii

mengandung jutaan ookista. Setelah 3-4 hari
berada di lingkungan dengan suhu 24°C ookista
akan mengalami sporulasi dan patogen bagi
manusia dan hewan berdarah panas lainnya.

Tingkat Kejadian dan Penularan

Prevalensi toksoplasmosis pada hewan di Indonesia
masih cukup tinggi. Kejadian toksoplasmosis pada
hewan di Sumatra Utara yang di laporan oleh
Balai Penelitian Veteriner, prevalensi kejadian
toksoplasmosis pada ayam sebesar 19,6%, itik 6,1%,
sapi 35,3%, babi 2,7%, anjing 10%, kerbau 27,3%,
dan kambing 16,7%

Penularan toksoplasmosis pada manusia dapat
diperoleh secara aktif (dapatan) dan pasif
(kongenital). Infeksi dapatan terjadi ketika manusia
mengonsumsi makanan yang terinfeksi ookista
Toxoplama gondii atau dari kondisi lingkungan yang
tercemar oleh ookista. Penularan bawaan terjadi
dari ibu yang terinfeksi Toxoplama gondii kepada

Toxoplasma & cyclus hidupnya

Oocyst pada tinja kucing

Tinja kucing tertelan oleh

yang terinfeksi r\llrnlﬁ

Fase Sexual /Pemblakan
- Micro + macrogametocyt
mementuk oocyt

Tinja kucing
tertelan oleh
manusia: tangan

Janin terinfeksi
oleh ibu melalul
plasenta( infeksi
congenital)

& = % kotor, anak-anak
AR Tinjakucing iﬁb main tanah,
=1/ tertelanoleh — :' ﬁ:’ﬂ:ﬂh;ﬂﬂt
tikus erinfe
bulunya tercemar
tinjadsb.

Cyste tertelan
oleh manusia:
makan daging
sapi, kambing
dsb yang

tercemar,

Fase Asexual f Neon

Pemblakan
-Tachyzoite (akut)
-Bradyzoite (kronis)
—~Cyste

Gangguan janin pada

kehamilan hingga keguguran
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janin yang dikandungnya melalui plasenta. Faktor
yang dapat meningkatkan peluang penularan pada
manusia antara lain: kebiasaan makan sayuran
mentah dan buah-buahan segar dengan proses
pencucian yang kurang bersih, kebiasaan makan
tanpa cuci tangan terlebih dahulu, dan konsumsi
makanan dan minuman yang disajikan tanpa
tutup yang dapat berpotensi untuk terkontaminasi
ookista. Konsumsi jaringan hewan seperti otak,
hati, jantung, dan usus dari hewan yang terinfeksi
menyebabkan manusia terinfeksi oleh kista yang
terdapat pada jaringan tersebut.

Gejala
Umumnya manusia yang menderita tidak
menunjukkan gejala klinis spesifik dan sulit
dibedakan dengan penyakit lainnya. Gejala klinis
yang pada umumnya dirasakan oleh penderita
adalah keluhan pada pencernaan seperti mual dan
muntah, keluhan pernapasan berupa sesak nafas,
sakit kepala, lemas, nyeri pada otot, serta anemia.

* Infeksi tahap akut pada manusia gejala
infeksi akut adalah nyeri, pembengkakan
pada beberapa limpoglandula (lgl cervical,
lgl supraclavicular, lgl inguinal), panas, sakit
kepala, nyeri otot, anemia, dan komplikasi
paru. Gejala tersebut dapat disalah-artikan
dengan gejala flu.

* Infeksi Sub akut merupakan kelanjutan dari
infeksi akut dengan kondisi infeksi lebih
nyata. Pada tahap ini telah terjadi kerusakan
pada sistem saraf pusat dan jaringan. Takizoit
secara terus menerus akan merusak sel
sehingga menyebabkan kerusakan ekstensif
pada paru, hati, jantung, otak, mata, dan sistem
saraf pusat.

* Infeksi kronis terjadi apabila sistem imun
berkembang dan mampu menghambat
proliferasi takizoit sehingga terbentuk kista
yang berisi bradizoit. Kista terbentuk karena
adanya kekebalan humoral yang dapat
memicu timbulnya kista jaringan di otak yang
disertai dengan respon kekebalan seluler yang
mampu mengontrol pembentukan kista pada
jaringan. Kista yang pecah akan menimbulkan
reaksi peradangan, terbentuknya nodul, dan
mengakibatkan ensefalitis kronis, miokarditis,
dan pneumonia. Kista yang pecah mampu
melepaskan bradizoit yang berperan untuk
menginfeksi sel baru. Pada ibu hamil
yang memperoleh infeksi primer memiliki
peluang 50% untuk melahirkan bayi dengan
toksoplasmosis kongenital. Gambaran klinis
toksoplasmosis kongenital dapat bermacam-
macam. Ada yang tampak normal pada

waktu lahir dan gejala klinisnya baru timbul
setelah beberapa minggu sampai beberapa
tahun. Ada yang menunjukkan gambaran
eritroblastosis, hidropsfetalis dan triad klasik
yang terdiri dari hidrosefalus, korioretinitis
dan perkapuran intrakranial yang disertai
kelainan psikomotorik serta menimbulkan
kematian penderitanya karena parasit telah
tersebar luas di berbagai organpenting dan
juga pada sistem saraf penderita

Diagnosa

Untuk kucing bisa menggunakan Feline Toxoplasma
Rapid Test tersedia di berbagai Klinik Hewan
disekitar anda atau dengan mengirimkan sampel
ke Balai Veteriner Medan.

Sedangkan untuk manusia yang bisa ke
Laboratorium Klinik yang tersebar di daerah (Lab
Prodia, Lab Bunda Tamrin, Lab. Paramitha dll) yang
biasa disebut test TORCH (Toxoplasma, Rubella,
Cytomegalovirus dan Herpes).

Pengobatan

Sangat sulit untuk diberantas karena sifat dari
parasit ini dapat menyilih/exdisis ke bentuk lain,
pengobatan pada manusia untuk saat ini masih
berupa Pengobatan Alternatif.

Pencegahan

1. Perempuan  hamil tidak  disarankan
membersihkan kandang dan kontak langsung
dengan kucing

2. Bersihkan kandang setiap hari

3. Sediakan makanan kucing dalam bentuk
kering, kaleng atau yang dimasak secara
merata

4. Masak daging secara matang dan merata.

5. Cuci buah dan sayur terutama yang ditanam
sendiri dengan sabun pencuci piring, bilas
hingga bersih

6. Gunakan sarung tangan saat berkebun

Periksa secara rutin status kesehatan kucing

anda

~

Tetap patuhi Protokol Kesehatan. Semoga kita
semua selalu diberi kesehatan dan keselamatan
dan dijauhkan dari Penyakit Corona ini. Untuk itu
konsultasikan dan periksakan kesehatan hewan
kesayangan anda secara rutin ke Dokter Hewan
terdekat atau Unit Pelaksana Teknis (UPT) Klinik
Hewan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan
Provinsi Sumatera Utara JL. Jend. Gatot Subroto KM.
7 No. 255.
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